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MOTTO  

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

 (QS. Al Insyirah: 5-6) 

 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya..” 

 ( QS. Al Baqarah:286) 

“THE GAP BETWEEN WHO YOU ARE TODAY AND WHO YOU WILL 

BE TOMORROW IS WHAT YOU DO” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Saat ini masalah lingkungan menjadi isu internasional, sebab lingkungan kini 

menjadi kunci dalam keberlanjutan. Apabila suatu negara tidak memberi perhatian 

lebih terhadap lingkungan dan hanya fokus pada pertumbuhan ekonomi saja maka 

rusaknya lingkungan akan terjadi dan tidak dapat dihindari. Salah satu contoh 

masalah lingkungan yang menjadi isu internasional saat ini ialah global warming. 

Pemanfaatan sumber daya dan lingkungan yang digunakan secara terus menerus 

agar memperoleh keuntungan merupakan penyebab terjadinya global warning 

yang dapat merusak lingkungan dan menimbulkan konflik sosial (Yudaruddin & 

Pratiwi, 2022). 

Di Indonesia, masalah lingkungan masih kerap kali terjadi, menurut 

Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) menjelaskan bahwa dari 2.045 

perusahaan  yang berada di Indonesia,  hanya 305 perusahaan yang  

memperhatikan lingkungan yang berdampak pada kerusakan lingkungan 

(Kompas, 2020). Salah satu contoh kasus kerusakan lingkungan terjadi pada PT 

Wira Innomas pada tahun 2017, di mana kasus ini bermula saat tumpahnya 

minyak sawit sekitar 50 ton ke perairan Teluk Bayar yang disebabkan kebocoran 

pipa yang berakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan (NEWS, 2017). Selain 

itu, PT Lapindo Brantas di Sidoarjo pun pernah terjerat kasus pencemaran 

lingkungan akibat banjir panas yang berasal dari sumurpanji 1 pada tahun 2006 

(CNN Indonesia, 2022). Kasus lainnya yaitu pada PT Freeport yang melakukan 
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pencemaran lingkungan di papua dengan cara deforestasi dan pembuangan limbah 

pertambangan (tailing) langsung ke sungai. Dampak dari perbuatan ini merugikan 

masyarakat sekitar seperti banjir yang terus menerus hingga merusak sebagaian 

hutan dan terancamnya kehidupan diperkotaan (Liputan6.com, 2018). Dari contoh 

kasus-kasus tersebut tentunya menjadi mempelajaran bagi pelaku bisnis untuk 

lebih mempedulikan lagi isu lingkungan untuk keberlanjutan sebab isu 

berkelanjutan mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa 

menimbulkan masalah ketersediaan dimasa depan. 

Beberapa dekade terakhir, isu keberlanjutan menjadi topik hangat yang 

diperbincangkan oleh dunia. Banyak perusahaan kini dituntut oleh masyarakat 

atau pun pemangku kepentingan agar dapat bertanggung jawab atas pengaruh 

sosial dan lingkungan yang berasal dari kegiatan usaha perusahaan tanpa 

menepiskan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan (Madona & Khafid, 2020), 

hal ini sesuai dengan konsep Triple bottom line yang ada dalam pedoman 

sustainability report  yang diterbitkan oleh global report initiative atau GRI. 

Salah satu cara perusahaan dalam mempertanggung jawabkan isu keberlanjutan 

ialah dengan cara mengungkapkan informasi  secara terbuka terkait dengan 

pengaruh dari kegiatan usaha perusahan tersebut melalui penyusunan 

sustainability report (Roviqoh & Khafid, 2021). 

Sustainability report menggambarkan kinerja perusahaan dalam aspek 

ekonomi, sosial dan lingkungan yang menjadi sebuah alternatif perusahaan untuk 

mempublikasikan kinerja perusahaannya kepada pemangku kepentingan yang 

pada gilirannya dapat membantu perusahaan dalam menetapkan tujuan, 
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pengukuran kinerja dan mengelola perubahan agar dapat memastikan bahwa 

kegiatan usaha perusahaan dapat terus berkelanjutan (Suharyani et al., 2019). 

Selain itu, sustainability report dapat diartikan juga sebagai salah satu bentuk 

laporan yang berisikan tentang informasi kinerja organisasi terhadap sosial dan 

lingkungan serta pengelola usaha yang baik kepada pemangku kepentingan 

(Khoiriyah et al., 2020). Dalam penyusunan sustainability report perlunya untuk 

mematuhi pendoman standar Global Reporting Initative (GRI, 2013). 

Penyusunan sustainability report di Asia banyak diterapkan oleh negara-negara 

maju seperti China dan Thailand sementara negara-negara Asia lainnya seperti 

Indonesia & India masih terbilang sangat sedikit yang mau  menyusun 

sustainability report (Meutia et al., 2021). Menurut data dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada maret 2017, hanya 9% perusahaan yang terdaftar secara 

resmi di BEI yang menyusun sustainability report, rendahnya penyusunan 

sustainability report disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama, perusahaan 

dalam menjalankan bisnisnya tidak mempunyai komitmen menjadi perusahaan 

good corporate governance sehingga tidak adanya transparansi. Kedua, 

perusahaan beranggapan bahwa penyusunan sustainability report akan 

memerlukan biaya tambahan. Ketiga, peraturan yang mengatur mengenai 

penyusunan sustainability report baru ada pada tahun 2017 melalui (Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan NOMOR 51 /POJK.03/2017, 2017) yang mengatur 

tentang bagaimana keuangan berkelanjutan diterapkan di lembaga keuangan, 

emiten, dan perusahaan di Indonesia. Salah satunya ialah menyusun dan 

melaporkan sustainability report baik tergabung dalam laporan tahunan ataupun 



4 
 

secara terpisah ke OJK. Di terbitkannya peraturan tersebut, pemerintah berharap 

perusahaan mulai memahami pentingnya sustainability report.  

National Center for Sustainability (NSCR) dalam rangka meningkatkan 

antusiasme perusahaan dalam menyusun sustaianability report mengadakan 

penghargaan Sustainability Reporting Award. Tujuan kegiatan ini merupakan 

salah satu upaya mengkomunikasikan kinerja perusahaan dalam aspek sosial, 

lingkungan dan ekonomi agar dapat memotivasi perusahaan. Awal mulanya 

Sustainability Reporting Award dikenal dengan istilah Indonesian Sustainability 

Reporting Award (ISRA) yang untuk pertama kalinya dilakukan pada tahun 2005. 

Pada tahun 2013 Indonesian Sustainability Reporting Award (ISRA) berganti 

nama menjadi Sustainability Reporting Award (SRA) dengan alasan perluasan 

cakupan peserta, yaitu beberapa perusahaan Asia. Sistem penilaian berubah pada 

tahun 2018 menjadi pemeringkatan, sehingga terjadi perubahan nama menjadi 

Asia Sustainability Reporting Rating (ASRR) dan pada tahun 2019 disingkat 

menjadi ASRRAT. Berikut ini merupakan perkembangan jumlah peserta yang 

mengikuti sustainability report award disajikan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. 1. Tren Jumlah Peserta Sustainability Report Awards 

Sumber: National Center For Sustainability Report (NCSR), 2022 
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Peserta ASSRAT tahun 2021 menggunakan data dan informasi sustainability 

report tahun 2020 sebagai penilaiannya. Dari sisi peserta yang mengikuti 

ASSRAT tahun 2021, terdapat 4 daftar peserta dari 41 perusahaan tesebut berasal 

dari sektor pertambangan. Sejumlah 4 perusahaan tersebut diantaranya adalah PT 

Bukit Asam Tbk, PT Indo Tambangraya Megah Tbk, PT Timah Tbk dan PT Vale 

Indonesia Tbk. Dari 4 perusahaan tersebut 2 diantaranya yakni adalah PT Bukit 

Asam Tbk, PT Indo Tambangraya Megah Tbk, mendapatkan peringkat pertama 

dalam penyusunan sustainability report 2021. 

Penyusunan sustainability report yang dilakukan perusahaan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya ialah penghindaran pajak. Penghindaran pajak 

merupakan upaya yang dilakukan wajib pajak untuk meminimalkan beban pajak 

sehingga beban pajak yang harus dibayarkan menjadi lebih kecil dari seharusnya. 

Meskipun, tindakan tersebut diperbolehkan, namun tindakan ini tidak beretika 

dalam bisnis. Perusahaan yang menerapkan praktik penghindaran pajak akan 

dinilai oleh stakeholders tidak bertanggung jawab secara sosial, hal ini akan 

membuat perusahaan kesulitan untuk mendapatkan legitimasi, yaitu perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan usaha akan kesulitan diterima oleh masyarakat 

sekitar. Teori legitimasi menjelaskan bahwa organisasi akan terus mencari cara 

untuk menjamin bahwa kegiatan usaha yang dilakukan tetap berada dalam nilai 

dan norma-norma yang berlaku dimasyarakat (Deegan, 2004). Maka dari itu, 

segala upaya akan dilakukan perusahaan untuk meyakinkan masyarakat dan 

stakeholders bahwa aktivitas yang dilakukan dapat diterima. Salah satu, upaya 

tersebut dengan cara menyusun sustainability report. Penyusunan sustainability 
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report akan membuktikan bahwa perusahaan telah menjalankan tanggung 

jawabnya secara sosial. Menurut penelitian yang dilaksanakan (Saka et al., 2019) 

menyebutkan bahwa penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap 

sustainability report. Sementara penelitian (Pangestu, 2021) & (Surya Alam & 

Herawaty, 2019) mengungkapkan bahwa penghindaran pajak berpengaruh negatif 

terhadap sustainability report. 

Selain itu, tunneling incentive juga diduga dapat memengaruhinya penyusunan 

sustainability report. Tunneling incentive ialah tindakan yang dilakukan oleh 

pemegang saham pengendali untuk dapat memindahkan aset dan keuntungan 

perusahaan hanya demi kepentingannya sendiri sehingga dapat merugikan pihak 

lainnya. Perusahaan atau perseorangan dapat dikatakan sebagai pemegang saham 

pengendali apabila memiliki jumlah saham setidaknya 20%, hal ini sesuai dengan 

UU Nomor 36 tahun 2008. Tindakan praktik tunneling sering kali menjadi 

masalah bagi manajemen perusahaan dan stakeholders. Konflik ini terjadi karena 

adanya asimetris informasi dan perbedaan kepentingan. Manajemen perusahaan 

yang mana lebih memahami perusahaan karena informasi yang mereka dapatkan 

lebih banyak dari pada stakeholders dituntut untuk terbuka terhadap informasi 

yang ada. Salah satunya ialah keterbukaan informasi yang berkaitan dengan 

pertanggung jawaban perusahaan secara sosial atas dampak yang timbul akibat 

dari kegiatan usahanya terhadap lingkungan dan sosial yang dijelaskan melalui 

penyusunan sustainability report. Penyusunan sustainability report yang 

dilakukan perusahaan tersebut merupakan salah satu strategi perusahaan agar 

memperoleh legitimasi serta memenuhi kebutuhan stakeholders. Hal ini selaras 
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dengan teori legitimasi, perusahaan akan terus-menerus menyusun strategi untuk 

menjamin bahwa perusahaan berada dalam norma, nilai dan batas yang ada agar 

perusahaan mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan stakeholders (Deegan, 

2004). Menurut penelitian (Zainal, 2017) menjelaskan bahwa kepemilikan asing 

berpengaruh positif terhadap CSR, hal ini selaras dengan penelitian (Suputra, 

2020) yang mengungkapkan hal serupa. Namun penelitian (Sandri et al., 2021) 

dan (Edison, 2017) menemukan bukti empiris bahwa kepemilikan asing 

berpengaruh negatif terhadap sustainability report. 

Sustainability report merupakan implementasi dari prinsip yang terdapat pada 

Good corporate governance. Dalam penerapan Good corporate governance 

perusahaan harus transparan, akurat dan tepat waktu perihal informasi dari 

kegiatan dalam usahanya sehingga pemangku kepentingan mendapatkan kejelasan 

atas kegiatan perusahaan dan memastikan bahwa perusahaan tidak melakukan hal-

hal yang menyeleweng dari aturan yang ada dan visi misi perusahaan. Good 

Corporate Governance pada penelitian ini dapat dilihat dari komite audit. Komite 

audit bertanggung jawab untuk membantu dewan komisaris dalam memastikan 

efektivitas sistem pengendalian internal serta tugas-tugas audit eksternal dan 

internal dengan memantau dan menilai mereka. Hal ini sesuai dengan (Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 88 /Pmk.06/2015 tentang 

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik pada perusahaan perseroan (Persero) 

di bawah Pembinaan dan Pengawasan Menteri Keuangan).  

Penggunaan komite audit sebagai variabel pada penelitian ini karena komite 

audit memiliki peranan penting dalam membantu dewan komisaris. Adanya 
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keberadaan komite audit mampu mendorong manajemen perusahaan untuk 

mensajikan laporan yang berkualitas dan transpran, termasuk dalam hal 

menyajikan bentuk pertanggung jawaban perusahaan yang dituangkan ke dalam 

sustainability report. Kerangka teori agensi menjelaskan bahwa keberadaan 

komite audit berperan penting dalam membantu penyelesaian masalah asimetri 

informasi antara principal dan agen. Dalam hal ini, komite audit berperan sebagai 

pembantu manajemen perusahaan dalam penyusunan dan mempublikasikan 

sustainability report. Komite audit bertanggung jawab dalam mengarahkan 

direksi dan manajemen tentang pelaporan tanggung jawab sosial, lingkungan dan 

ekonomi dalam penyusunan sustainability report. Komite audit yang memiliki 

integritas akan mudah memahami makna strategis dari penyusunan sustainability 

report sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan stakeholders. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Triwacananingrum et al., 2020) & (I. A. S. P. 

Dewi & Ramantha, 2021) mengungkapkan bahwa komite audit berpengaruh 

secara positif terhadap Sustainability report. Namun berbeda  dengan penelitian 

(Sriningsih & Wahyuningrum, 2022) & (Tobing et al., 2019) yang memberikan 

pernyataan  bahwa komite audi berpengaruh negative sustainability report. 

Dari penelitian terdahulu masih terdapat hasil penelitian yang bervariasi dan 

tidak konsisten pada variabel penghindaran pajak, tunneling incentive dan juga 

komite audit membuat peneliti saat ini termotivasi untuk meneliti lebih lanjut 

variabel-variabel tersebut. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang 

dilakukan oleh (Triwacananingrum et al., 2020) namun terdapat perbedaan pada 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini mengganti variabel financial performance 
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menjadi variabel penghindaran pajak dan tunneling incentive sebagai variabel 

independenya. Selain itu, perbedaan lainnya terdapat pada penggunaan sampel 

penelitian yang mana peneliti saat ini menggunakan perusahaan disektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-2021. 

Alasan peneliti menggunakan tahun 2017-2021 sebagai tahun pengamatan karena 

pada penelitian terdahulu hanya menggunakan satu tahun pengamatan yaitu tahun 

2018 maka untuk keterbaruan dan memperluas penelitian ini, peneliti 

menggunakan tahun pengamatan selama lima tahun terakhir. 

Pada penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan sebagai sampel 

penelitian karena pada umumnya penelitian yang menggunakan perusahaan 

pertambangan sebagai sampel penelitian masih belum terlalu banyak dilakukan 

padahal sektor ini mempunyai potensi yang cukup tinggi untuk merusak 

lingkungan. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang digarap oleh (Vira & 

Wirakusuma, 2019) & (M. A. B. C. Dewi & Budiasih, 2021) yang menjelaskan 

bahwa perusahaan pertambangan sangat berkaitan langsung dengan sumber daya 

alam sehingga perusahaan tersebut harus memperdulikan lingkungan dan sosial. 

Namun fakta yang ada saat ini tidak semua perusahaan disektor pertambangan 

mau menyusun sustainability report.   

Berdasarkan penjabaran diatas maka peneliti mengambil judul Pengaruh 

Penghindaran Pajak, Tunneling Incentive dan Komite Audit Terhadap Penyusunan 

Sustainability Report. 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah pada penelitian ini: 

a. Bagaimana penghindaran pajak berpengaruh terhadap penyusunan 

sustainability report? 

b. Bagaimana tunneling incentive berpengaruh terhadap penyusunan 

sustainability report? 

c. Bagaimana komite audit berpengaruh terhadap penyusunan sustainability 

report? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan pada sub-sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini: 

a. Untuk memperoleh bukti secara empiris mengenai pengaruh penghindaran 

pajak terhadap penyusunan sustainability report. 

b. Untuk memperoleh bukti secara empiris mengenai pengaruh tunneling 

incentive terhadap penyusunan sustainability report. 

c. Untuk memperoleh bukti secara empiris mengenai pengaruh komite audit 

terhadap penyusunan sustainability report. 

 

Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Peneliti mengharapkan, penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua kalangan 

untuk menambah literature review dan memberikan sumbangsi pemikiran 

untuk mendukung teori yang telah ada saat ini serta memberikan gambaran 
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mengenai pengaruh penghindaran pajak, tunneling incentive dan komite audit 

terhadap keinginan perusahaan untuk menyusun sustainability report. 

b. Manfaat Praktis  

Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi tambahan 

mengenai berbagai faktor yang dapat memberikan pengaruh terkait dengan 

penyusunan sustainability report yang dapat gunakan oleh pengguna laporan 

keuangan dan masyarakat serta perusahaan yang bersangkutan. 
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